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MOTTO

"Orang pesimis melihat kesulitan dalam setiap kesempatan, tapi orang
optimis melihat kesempatan dalam setiap kesulitan."
(Ali bin Abi Thalib)

"Berjuanglah tanpa lelah, sebab pintu kesuksesan hanya terbuka untuk
mereka yang terus mengetuknya dengan doa dan kerja."
(Abu Bakar Ash-Shiddiq)

""Aku tidak kenal lelah, tetapi aku kenal Rabb-ku. Ketika usahaku habis dan
kekuatanku lenyap, di situlah Allah memulai pertolongan-Nya."
(Umar bin Khattab)

"Engkau boleh lelah. Engkau boleh tidak berdaya. Tapi jangan pernah
bangga. Karena bangga pada anugerah Allah adalah bentuk lupa diri."
(Utsman bin Affan)
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ABSTRAK

MARYAMAH (2026): Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan
Melalui Permainan Huruf Bergambar Pada Siswa Kelas I
SDS 044 Keruing Kabupaten Indragiri Hilir. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI), Universitas Islam Al Kifayah Riau.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas I SDS 044 Keruing
yang berjumlah 13 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi
aktivitas guru dan siswa, tes keterampilan membaca, serta dokumentasi. Data dianalisis
secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan permainan
huruf bergambar dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa.
Peningkatan tersebut terlihat dari nilai rata-rata kelas yang meningkat secara konsisten dari
pra-siklus (49,08) menjadi siklus I (66,08) dan siklus II (78,54). Persentase ketuntasan
belajar juga meningkat dari 0% pada pra-siklus menjadi 23,08% pada siklus I dan mencapai
84,62% pada siklus II. Aktivitas siswa meningkat dari 71,4% pada siklus I (kategori baik)
menjadi 88,9% pada siklus II (kategori sangat baik). Seluruh indikator keterampilan
membaca permulaan juga mengalami peningkatan yang signifikan.
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa permainan huruf bergambar efektif
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDS 044 Keruing.
Penelitian ini direkomendasikan bagi guru untuk menggunakan permainan huruf
bergambar sebagai alternatif media pembelajaran membaca di kelas rendah.

Kata Kunci: Keterampilan Membaca  Permulaan, Permainan  Huruf Bergambar,
Penelitian Tindakan Kelas
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ABSTRACT

Maryamah (2026): The Efforts to Improve Beginning Reading Skills Through
a Picture Letter Game for Class I Students of Elementary
Schhol 044 Keruing, Indragiri Hilir Regency.

This research uses the Classroom Action Research (PTK) method which is carried
out in two cycles. Each cycle consists of planning stages, action implementation,
observation and reflection. The research subjects were 13 class I students at
Elementary School 044 Keruing. Data collection techniques use teacher and student
activity observation sheets, reading skills tests, and documentation. Data was
analyzed qualitatively and quantitatively. The results of the research show that
implementing picture letter games can improve students' initial reading skills. This
increase can be seen from the average class score which consistently increased from
pre-cycle (49.08) to cycle I (66.08) and cycle II (78.54). The percentage of learning
completeness also increased from 0% in the pre-cycle to 23.08% in the first cycle
and reached 84.62% in the second cycle. Student activity increased from 71.4% in
cycle I (good category) to 88.9% in cycle II (very good category). All indicators of
initial reading skills also experienced significant improvements. Based on the
research results, it was concluded that the picture letter game was effective in
improving the beginning reading skills of first grade students at Elementary School
044 Keruing. This study recommended that teachers use the picture letter game as
an alternative reading learning media in lower grades.

Keywords: Beginning Reading Skills, Picture Letter Games, Classroom Action
Research.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987,
sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A
Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan

Arab Latin Arab Latin
\ A L Th
- B L Zh
< Y ¢ ¢
& Ts ¢ Gh
z J - F
c H 3 Q
z Kh & K
3 D d L
3 Dz a M
D R O N
D) Z B W
Y S ® H
o Sy s ‘
) Sh < Y
) D1

B. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis

31D
1

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang

masing- masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (i) panjang = 1 misalnya J#2 menjadi qila

Vokal (u) panjang = U misalnya ¢34 menjadi dina
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Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

.
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) =5/ misalnyad s> menjadi qgawlun

Diftong (ay) =s° I misalnya 144 menjadi khayran
C. Ta’ marbiithah (3)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka

al-madrasah al risalah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
berdiri dari susunan mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya:
d) &3 g menjadi fi rahmatillah.
D. Kata Sandang dan Lafadh Al-Jalalah

Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah Kata Sandang berupa “al” (J)) ditulis
dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “a/” dalam
lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan
(idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.

Masya’ Alldh kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keterampilan membaca merupakan salah satu fondasi penting, terutama
dalam proses pendidikan bagi siswa di tingkat dasar. Membaca tidak hanya
berfungsi sebagai alat untuk memahami informasi, tetapi juga sebagai kunci untuk
mengakses berbagai pengetahuan di bidang lainnya. Untuk tahap awal pendidikan,
khususnya di kelas 1 SDS 044 Keruing Kabupaten Indragiri Hilir, penguasaan
keterampilan membaca permulaan sangat diharuskan. Namun, banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam mempelajari keterampilan ini karena berbagai faktor,
termasuk metode pengajaran yang kurang menarik dan kurangnya media
pembelajaran yang efektif.

Faktor ini mencakup motivasi, minat, dan kematangan sosial, emosi, dan
penyesuaian diri. Minat membaca adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam
disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca, sehingga
mengarahkan individu untuk membaca dengan kemauannya sendiri. Minat
membaca tidaklah lahir begitu saja pada diri seseorang, tetapi harus di bina sejak
dini.

Tujuan dari ditumbuhkannya minat baca agar membaca menjadi kebutuhan

hidup siswa, tidak hanya sekadar hobi atau kesenangan di waktu luang. Apabila



minat baca siswa semakin tinggi, maka keinginan membaca siswa juga semakin
tinggi.!

Untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa, penggunaan huruf bergambar
sebagai media pembelajaran dapat menjadi solusi yang inovatif. Huruf bergambar
yang menggabungkan elemen visual dengan huruf, diharapkan dapat menarik
perhatian siswa dan mempermudah mereka dalam mengenali serta memahami
huruf dan kata. Melalui pemanfaatan aspek visual, siswa dapat lebih mudah
mengingat bentuk huruf dan kata-kata yang dipelajari, sehingga meningkatkan
motivasi dan minat mereka dalam belajar membaca.

Media pendidikan memiliki kekuatan yang positif dan energi yang mampu
mengubah sikap dan tingkah laku mereka ke arah perubahan yang kreatif dan
dinamis.? Jadi penggunaan media visual dalam proses pembelajaran dapat memberi
perubahan yang baik yang mendorong timbulnya kreativitas dalam proses belajar.
Melalui Penggunaan media visual, proses pembelajaran memberi suasana berbeda
dari sebelumnya dan lebih menarik di mana terdapat bukti nyata yang dapat dilihat
dari materi yang dipaparkan.

Media visual adalah semua alat peraga yang digunakan dalam proses belajar
yang bisa dinikmati lewat panca indra mata.®> Media visual dapat menjadi
perumpamaan dan memperkuat ingatan. Suatu media yang visual dapat terekam

dalam ingatan seperti halnya saat kita melihat sebuah gambar hal yang pertama

! Husni Dwi Syafutri, Muhammad Danu Saputra, dan Natuliyantari. Peran Literasi Bahasa
dalam Meningkatkan Minat Baca dan Menulis Peserta Didik. Jurnal Inovasi Edukasi. Vol. 5. No. 1.
(2022). him 54.

2 Dita Mesrawati Hulu, dkk. Pengaruh Penggunaan Media Visual Terhadap Hasil Belajar
Siswa. Jurnal Kewarganegaraan. vol.6. no 2. (2022). hlm 258]1.

3 Ibid.



yang kita lakukan ialah mengamati secara tidak sadar otak kita akan berpikir,
memunculkan pertanyaan dan berusaha memahami gambar tersebut. Media ini
akan lebih fokus pada pembelajaran sehingga dapat memecahkan masalah atau
materi yang dipelajari.

Media berbasis visual adalah media yang mengandalkan fungsi penglihatan.
Media berbasis visual sangat penting peranannya dalam proses pembelajaran.
meningkatkan pemahaman dan memperkuat ingatan terhadap materi belajar.*
Visual adalah salah satu cara mengorganisasikan pemikiran dan komunikasi. Media
visual juga bisa menumbuhkan minat belajar. media visual dapat menyalurkan
informasi dari sumber kepada penerima. Selain itu media visual juga berfungsi
untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, menggambarkan fakta yang
mungkin dapat mudah untuk dicerna dan diingat jika disajikan dalam bentuk
visual.’

Media gambar adalah media yang berfungsi untuk menyampaikan pesan
melalui gambar yang menyangkut indera penglihatan. Pesan yang disampaikan
dituangkan melalui simbol-simbol komunikasi visual. Media gambar mempunyai
tujuan untuk menarik perhatian, memperjelas materi, mengilustrasikan fakta dan
informasi.°

Media gambar adalah salah satu gambar yang berkaitan dengan materi

pembelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa.

* Dita Mesrawati Hulu, dkk. Pengaruh Penggunaan Media Visual Terhadap Hasil Belajar
Siswa. Jurnal Kewarganegaraan. vol.6. no 2. (2022). hlm 2581.

> [bid., hlm 2582.

¢ Raka Bima Pramudyo. Pengaruh Penggunaan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas VI Al-Agsa Pada Mata Pelajaran Figih Di Min 2 Labuhanbatu. (Padang Sidimpuan: Uin
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary. 2023). hlm 6.



Media gambar ini dapat membantu siswa untuk mengungkapkan informasi yang
terkandung dalam masalah sehingga hubungan antara komponen dalam masalah
tersebut dapat terlihat dengan lebih jelas.

Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam
bentuk-bentuk dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bermacam-macam
seperti lukisan, potret, slide, film, dan proyektor. Berdasarkan pengertian di atas
maka dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah media yang paling umum
dipakai dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai
gambar, apalagi jika dibuat gambar yang berwarna-warni dan disajikan sesuai
dengan kondisi dan kemampuan anak didik. Tentu media gambar tersebut akan
menambah semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.’

Berdasarkan observasi awal di SDS 044 Keruing Kabupaten Indragiri Hilir,
ditemukan bahwa sebagian besar siswa kelas I belum mencapai tingkat
keterampilan membaca yang diharapkan. Hal ini terlihat dari rendahnya hasil tes
membaca yang dilakukan di kelas. Oleh karena itu, perlu ada upaya yang sistematis
untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. Salah satu
pendekatan yang dapat diambil adalah dengan menerapkan metode pembelajaran
yang lebih interaktif dan menyenangkan, seperti penggunaan huruf bergambar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penggunaan huruf
bergambar dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas |

SDS 044 Keruing Kabupaten Indragiri Hilir. Melalui penelitian ini, diharapkan

7 Nelce Kilmi. Pengaruh Media Gambar Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPA Kelas IV-C SD Inpres 12 Kabupaten Sorong. (Sorong: Universitas Pendidikan Muhammadiyah.
2023). hlm 1.



dapat ditemukan cara yang lebih efektif dalam mengajarkan membaca kepada
siswa, sehingga mereka dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan akademik di
masa depan.

Melalui latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi positif, tidak hanya bagi siswa, tetapi juga bagi pengembangan metode
pembelajaran di sekolah dasar secara umum. Oleh karena itu, diperlukan suatu
tindakan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan secara bertahap melalui
Penelitian Tindakan kelas (PTK) untuk meningkatkan keterampilan membaca
siswa secara berkelanjutan.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang melebar, kesalahpahaman
interpretasi serta memudahkan pemahaman tentang judul di atas, maka peneliti
merasa perlu untuk memberikan pembahasan istilah yang terdapat dalam judul ini
yaitu “Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui
Permainan Huruf Bergambar Pada Siswa Kelas I SDS 044 Keruing
Kabupaten Indragiri Hilir”.

1. Upaya

Upaya merupakan segala bentuk usaha atau tindakan yang dilakukan secara
sadar dan terencana untuk mencapai tujuan tertentu. Upaya dilakukan agar suatu
kegiatan atau program dapat berjalan secara efektif dan memberikan hasil yang
optimal sesuai dengan fungsi dan manfaat yang diharapkan. Melalui adanya upaya
yang tepat, tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara lebih terarah dan

efisien. Menurut Kamus Etimologi kata upaya memiliki arti yaitu yang di dekati



atau pendekatan untuk mencapai suatu tujuan, suatu usaha, akal atau ikhtiar untuk
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, dan mencari jalan keluar.®

Upaya sangat berkaitan erat dengan penggunaan sarana dan prasarana dalam
menunjang kegiatan tersebut, agar berhasil maka digunakanlah suatu cara, metode,
dan alat penunjang yang lain. Dapat di simpulkan bahwa pengertian dari upaya
adalah suatu kegiatan atau usaha dengan menggunakan segala kekuatan yang ada
dalam mengatasi suatu masalah.
2. Meningkatkan Keterampilan

Meningkatkan keterampilan (upskilling) adalah proses memperoleh
keterampilan baru atau meningkatkan keterampilan yang sudah ada untuk
meningkatkan kinerja dalam pekerjaan saat ini atau untuk mempersiapkan diri
untuk peran baru di masa depan. Peningkatan keterampilan diperoleh dengan upaya
sadar untuk memperdalam pengetahuan dan menguasai keterampilan yang lebih
kompleks, sering kali melalui pendidikan formal atau pelatihan khusus.

Meningkatkan keterampilan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara
bertahap dan berkelanjutan untuk mengembangkan kemampuan seseorang dalam
melakukan suatu aktivitas tertentu. Peningkatan keterampilan bertujuan agar
individu mampu melaksanakan tugas dengan lebih baik, tepat, dan efektif melalui

latihan, pengalaman, serta pembelajaran yang terarah.’

8 W.J.S. Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka. 2007). hlm
12.
® Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung: Remaja
Rosdakarya. 2017). hlm 23.



3.  Membaca Permulaan

Membaca Permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa
sekolah dasar. Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-
teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik. Membaca permulaan
mengacu kepada kecakapan (ability) yang harus dikuasai pembaca yang berada
dalam tahap membaca permulaan. Kecakapan yang dimaksud adalah penguasaan
kode alfabetik, di mana pembaca hanya sebatas membaca huruf per huruf,
mengenal fonem, dan menggabungkan fonem menjadi suku kata atau kata.

Membaca permulaan yakni menyuarakan tulisan atau simbol dan harus
bermakna, membaca permulaan lebih ditekankan pada proses penyandian membaca
secara mekanikal. Pengajaran membaca permulaan yang baik adalah pengajaran
membaca yang didasarkan pada sejauh mana kebutuhan anak dengan
mempertimbangkan apa yang sudah dikuasai anak.'”
4. Permainan Huruf Bergambar

Permainan Huruf Bergambar adalah suatu bentuk media atau aktivitas
pembelajaran yang memadukan antara huruf-huruf abjad dengan gambar visual
yang relevan untuk membantu anak mengenali, memahami, dan mengingat bentuk
serta bunyi huruf dengan lebih mudah dan menyenangkan.

Permainan ini biasanya disusun secara interaktif dan menarik, seperti huruf
bergambar, papan permainan, atau aktivitas tebak huruf berdasarkan gambar, yang

dirancang untuk merangsang kemampuan membaca awal, mengenal fonem (bunyi

10 Farida Rahim. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. (Jakarta: Bumi Aksara. 2008).
hlm 45.



huruf), serta memperkuat daya ingat visual anak. Pada konteks pembelajaran di
kelas rendah sekolah dasar, permainan huruf bergambar digunakan sebagai salah
satu metode pembelajaran tematik yang bertujuan untuk meningkatkan minat
belajar dan keterlibatan siswa dalam proses mengenal huruf dan kata secara
menyenangkan.'!
5.  Siswa Kelas I SDS 044 Keruing

Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan Siswa Kelas I SDS 044 Keruing
Kabupaten Indragiri Hilir adalah peserta didik yang terdaftar secara resmi dan aktif
mengikuti kegiatan pembelajaran pada kelas I di SDS 044 Keruing Kabupaten
Indragiri Hilir, yaitu sebuah sekolah dasar swasta yang berada di bawah
pengelolaan pihak swasta dan mengikuti kurikulum yang ditetapkan oleh
pemerintah melalui dinas pendidikan.

Siswa kelas I berada pada tahap awal pendidikan dasar formal, dengan
rentang usia umumnya antara 6 hingga 7 tahun, serta berada dalam proses
pengenalan kemampuan dasar literasi dan numerasi, pengembangan karakter, serta

keterampilan sosial awal.

C. Permasalahan
1.  Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan di atas dapat di

identifikasikan sebagai berikut:

' Arief S. Sadiman, Rahardjo, Anung Haryono, dan Rahardjito. Media Pendidikan:
Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya. (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2014). hlm 53.



a.  Siswa kelas I SDS 044 Keruing Kabupaten Indragiri Hilir mengalami
kesulitan dalam keterampilan membaca permulaan disebabkan oleh
metode pengajaran yang kurang menarik atau tidak sesuai dengan
kebutuhan anak.

b.  Siswa kelas I SDS 044 Keruing Kabupaten Indragiri Hilir kurang
berminat dalam belajar membaca karena metode yang digunakan
monoton dan kurang interaktif.

c.  Penggunaan metode pembelajaran konvensional dalam mengajarkan
membaca siswa kelas I SDS 044 Keruing Kabupaten Indragiri Hilir
sering kali tidak efektif.

d.  Media pembelajaran yang menarik dan interaktif sangat penting untuk
membantu siswa kelas I SDS 044 Keruing Kabupaten Indragiri Hilir
dalam memahami konsep membaca.

2.  Batasan Masalah

Dari sekian banyak permasalahan dan identifikasi masalah yang di
kemukakan di atas, maka penelitian ini hanya membatasi masalah media
pembelajaran yang menarik dan interaktif sangat penting untuk membantu siswa
dalam memahami konsep membaca. Permainan huruf bergambar dapat menjadi
salah satu alternatif yang efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa.
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Bagaimana upaya meningkatkan keterampilan membaca permulaan
melalui permainan huruf bergambar pada siswa kelas I SDS 044
Keruing Kabupaten Indragiri Hilir?
b.  Apakah penggunaan permainan huruf bergambar dapat meningkatkan
keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SDS 044 Keruing
Kabupaten Indragiri Hilir?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca
permulaan siswa kelas I SDS 044 Keruing Kabupaten Indragiri Hilir melalui
permainan huruf bergambar dan meningkatan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran.
2. Manfaat Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah:
a.  Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara
teoretis maupun secara praktis. Secara teoritis hasil penelitian ini
bermanfaat untuk menambah teori atau pengetahuan yang terkait
dengan proses pembelajaran membaca permulaan melalui permainan
huruf bergambar.
b.  Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat bagi siswa, guru,

sekolah, dan peneliti yaitu sebagai berikut:



1))

2)

3)
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Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa.
Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang keterampilan membaca
permulaan melalui permainan huruf bergambar.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
inovasi pembelajaran dalam rangka perbaikan pembelajaran.
Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat —mengetahui
permasalahan-permasalahan yang timbul dalam kegiatan belajar
mengajar sekaligus menentukan solusinya, sebagai bekal bagi

peneliti untuk menjadi tenaga pendidik di masa yang akan datang.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1.  Definisi Keterampilan Membaca

Keterampilan membaca merupakan kemampuan dasar yang sangat penting
dalam proses pembelajaran. Membaca dapat di definisikan sebagai proses
kompleks yang melibatkan pengenalan huruf, pengucapan kata, pemahaman
makna, serta kemampuan menarik kesimpulan dan mengaitkan informasi dari teks
yang di baca. Dengan demikian, membaca tidak hanya sekadar mengenali huruf
atau kata, tetapi juga memahami konteks dan isi bacaan secara menyeluruh.

Kemampuan membaca memegang peranan penting bagi siswa karena hampir
seluruh buku teks pada berbagai mata pelajaran di sajikan dalam bahasa Indonesia.
Tanpa keterampilan membaca yang memadai, siswa akan mengalami kesulitan
dalam memahami materi pelajaran, sehingga proses belajar tidak dapat berjalan
secara optimal.! Membaca permulaan merupakan tahap awal pembelajaran
membaca yang diberikan kepada siswa kelas rendah sekolah dasar. Pada tahap ini,
kegiatan membaca difokuskan pada pengenalan huruf vokal dan konsonan serta
hubungan antara huruf dan bunyinya. Siswa di latih untuk melafalkan huruf,
menggabungkan huruf menjadi suku kata, kata, hingga membaca kalimat sederhana

secara lisan.

" Mudjito. Panduan untuk Guru Membaca dan Menulis Permulaan untuk Sekolah Dasar
Kelas 1,2,3. (Jakarta: 2009). hlm 1.

12
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Keterampilan membaca permulaan perlu di bina dan di ajarkan sejak jenjang
pendidikan dasar karena menjadi fondasi bagi kemampuan membaca selanjutnya.
Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu mengenali huruf, suku kata,
kata, dan kalimat, serta menyuarakan tulisan dengan lafal dan intonasi yang tepat
sebagai dasar untuk membaca lanjut.> Namun, pada kenyataannya masih terdapat
siswa yang belum mampu membaca dengan baik. Siswa yang belum memiliki
kemampuan membaca akan mengalami kesulitan memahami perintah atau materi
yang terdapat dalam buku. Kondisi ini menyebabkan siswa merasa tidak nyaman
dalam mengikuti pembelajaran dan cenderung kurang fokus, bahkan memilih
bermain sendiri saat kegiatan belajar berlangsung.

Oleh karena itu, kegiatan membaca memiliki peranan yang sangat penting
dalam kehidupan anak. Melalui membaca, anak dapat memperoleh berbagai
informasi dan pengetahuan sehingga mampu mengikuti perkembangan zaman.
Selain itu, membaca juga dapat memperluas wawasan, membentuk pola pikir yang
lebih bijak, serta membantu anak berkembang menjadi individu yang cerdas dan
berpengetahuan.

2.  Teori Keterampilan Membaca Permulaan

Pembahasan mengenai membaca permulaan perlu di dasarkan pada landasan
teori yang jelas agar pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tahapan
perkembangan peserta didik sekolah dasar. Oleh karena itu, uraian berikut

menyajikan teori-teori yang berkaitan dengan membaca permulaan sebagai dasar

2 Muammar. Membaca Permulaan di Sekolah Dasar. (Mataram: Snabil. 2020). him 2.
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dalam perancangan dan penerapan pembelajaran. Membaca permulaan merupakan
suatu proses, yaitu proses recording dan decoding. Pada proses recording,
pembelajaran membaca merujuk pada kata-kata dan kalimat yang kemudian
diasosiasikan dengan bunyi-bunyi yang sesuai dengan sistem tulisan yang
digunakan. Pada proses decoding, membaca merujuk pada proses penerjemahan
rangkaian grafis ke dalam kata-kata.’

Pembelajaran membaca permulaan lebih menitik beratkan pada aspek-aspek
yang bersifat teknis seperti: ketepatan dalam menyuarakan tulisan, lafal dan
intonasi yang wajar, kelancaran serta kejelasan suara.* Membaca permulaan
meliputi: (1) pengenalan bentuk huruf; (2) pengenalan unsur-unsur linguistik; (3)
pengenalan hubungan/ korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan
menyuarakan bahan tertulis); dan (4) kecepatan membaca bertaraf lambat.’
Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa kelas
awal untuk memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca serta
menangkap isi bacaan dengan baik.® Pembelajaran seperti ini diberikan di kelas
rendah, yaitu dari kelas I sampai kelas III. Di kelas rendah ini siswa dilatih
membaca lancar agar lebih siap untuk memasuki tahap membaca lanjut atau

membaca pemahaman di kelas tinggi.’

3 Farida Rahim. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. (Jakarta: Bumi Aksara. 2008).
hlm 2.

4 Slamet. Dasar-Dasar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah Dasar.
(Surakarta: UNS. 2017). hlm 53.

5 Dalman. Keterampilan Membaca. (Jakarta: Rajawali Pers. 2014). hlm 85.

® Andayani. Problema dan Aksioma dalam Metodologi Pembelajaran Bahasa Indonesia.
(Yogyakarta: CV Budi Utama. 2015). hlm 16.

7 Sri Wulan Anggraeni dan Yayan Alpian. Membaca Permulaan Teams Games Tournament
(TGT). (Jawa Timur: CV. Penerbit Qiara Media. 2020). him 13.
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Terdapat beberapa bunyi huruf konsonan yang dinyatakan belum tepat di
perkenalkan kepada anak usia dini, tetapi untuk anak usia sekolah dasar. Bunyi
konsonan yang tepat untuk dikembangkan dan diberikan kepada anak usia dini
adalah bunyi konsonan bilabial (p, b, dan m), dental (n, t, d, 1, s, dan r), palatal (c,
J, dany), velar (k dan g), dan glotal (h). Bunyi huruf vokal ganda (diftong) seperti
au, ai, dan oi, sedangkan huruf konsonan ganda seperti ng, ny, sy, dan kh belum
diterapkan. Pada tahap ini, siswa terlebih dahulu dikenalkan pada huruf vokal, yaitu
a, 1,1, e, dan o, karena huruf vokal merupakan inti bunyi yang memungkinkan suatu
huruf dapat dilafalkan dengan jelas. Setelah siswa mengenal dan mampu
melafalkan bunyi vokal, pembelajaran dilanjutkan dengan pengenalan huruf
konsonan yang tidak dapat dibunyikan secara utuh tanpa bantuan vokal.

Huruf konsonan kemudian digabungkan dengan huruf vokal membentuk pola
konsonan-vokal seperti ba, ma, dan da, yang menjadi dasar dalam membaca suku
kata. Selanjutnya, siswa belajar menggabungkan suku kata menjadi kata sederhana
dan membaca kalimat sederhana secara lisan. Oleh karena itu, teknik ini dilakukan
melalui membaca nyaring agar siswa terbiasa melafalkan bunyi vokal dan konsonan
secara tepat sebagai dasar untuk mengembangkan kemampuan membaca pada
tahap berikutnya.

3.  Tahapan dalam Keterampilan Membaca

Keterampilan membaca dapat dibedakan menjadi beberapa tahapan, terutama
pada anak-anak. Tahapan dalam keterampilan membaca merupakan proses
bertahap yang dilalui pembaca untuk memahami teks secara optimal. Tahapan ini

penting dalam pembelajaran membaca, baik bagi pemula maupun pembaca yang
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ingin meningkatkan kemampuan literasi mereka. Berikut adalah tahapan-tahapan
dalam keterampilan membaca secara umum:
a.  Tahap Awal (Pre-Reading)

Anak-anak mulai mengenali huruf dan bunyi, serta memahami hubungan
antara huruf dan suara. Tahap ini fokus pada pemicu pengetahuan awal, penetapan
tujuan membaca, dan prediksi isi teks. Misalnya siswa meninjau judul, gambar, atau
kosa kata kunci untuk mempersiapkan diri memahami teks yang akan di baca.
Tahap ini merupakan persiapan sebelum membaca teks. Tujuannya adalah untuk
membangun konteks, memicu pengetahuan awal, serta menetapkan tujuan
membaca. Pada tahap ini, pembaca bisa melakukan aktivitas seperti mengamati
judul, gambar, subjudul, atau kata kunci, serta membuat prediksi mengenai isi teks.
Aktivitas ini membantu pembaca memahami isi teks lebih baik saat membaca.

b. Tahap Membaca Permulaan (Beginning Reading)

Siswa mulai dapat membaca kata-kata sederhana dan kalimat pendek dengan
bantuan konteks visual. Pada tahap ini pembaca berinteraksi secara aktif dengan
teks. Tujuannya adalah memperoleh pemahaman isi teks secara langsung melalui
strategi seperti membuat catatan, bertanya, mengklarifikasi bagian sulit, serta
mencari informasi penting. Pembaca juga mulai menyusun makna dari teks secara
bertahap dan menyesuaikan dengan tujuan membaca yang sudah ditentukan
sebelumnya. Pada tahap ini, pembaca secara aktif berinteraksi dengan teks melalui
strategi seperti menandai poin penting, berpikir keras (thinking aloud),
mengklarifikasi bagian sulit, dan menyusun makna secara bertahap. Strategi ini

meningkatkan keterlibatan kognitif dan mendalamkan pemahaman.
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¢.  Tahap Membaca Lanjut (Fluent Reading)

Siswa mampu membaca dengan lancar dan memahami makna dari teks yang
lebih kompleks. Setelah membaca, pembaca melakukan refleksi dan elaborasi
terhadap isi bacaan. Kegiatan seperti menyusun ringkasan, mencatat kosa kata sulit,
menulis tanggapan, atau mendiskusikan isi teks dapat memfasilitasi integrasi
informasi baru ke dalam kerangka kognitif dan membantu pembentukan mindset
kritis. Ini adalah tahap setelah membaca, yang bertujuan memperkuat dan
mengevaluasi pemahaman terhadap teks. Tahap ini penting untuk
mengintegrasikan informasi baru ke dalam skema kognitif yang sudah ada.

Tabel 2.1 Tahapan Dalam Keterampilan Membaca

No Tahap Fokus Tujuan Aktivitas Inti
L. Tahap Awal Pengenalan Membangun Mengamati
(Pre-Reading) | hurufdan bunyi kesiapan judul atau
membaca gambar,
prediksi isi
2. | Tahap Membaca | Membaca kata Memahami isi Membaca
permulaan dan kalimat teks terbimbing,
(Beginning sederhana bertanya
Reading)
3. | Tahap Membaca Membaca Memperkuat Ringkasan,
lanjut (Fluent Lancar pemahaman diskusi
Reading)

4.  Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Membaca
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca antara lain:
a.  Minat dan Motivasi
Siswa yang memiliki minat tinggi terhadap membaca cenderung

lebih cepat menguasai keterampilan ini. Minat terhadap topik atau jenis
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bacaan tertentu sangat mempengaruhi keterlibatan pembaca. Ketika
seseorang tertarik pada isi bacaan, pemahaman pun akan lebih mudah
tercapai. Motivasi belajar yang tinggi akan mendorong siswa untuk
membaca lebih banyak dan dengan konsentrasi lebih baik. Pembaca
yang termotivasi cenderung lebih aktif mencari makna dan lebih
bertahan dalam menyelesaikan bacaan yang sulit.
Pengalaman Sebelumnya

Pengalaman membaca yang positif dapat meningkatkan
keterampilan membaca siswa. Semakin sering seseorang membaca,
semakin terbiasa ia dengan berbagai jenis teks dan struktur bahasa.
Seseorang yang telah membaca beragam jenis teks (naratif, eksposisi,
argumentatif) akan lebih terampil dalam menyesuaikan strategi
membacanya sesuai dengan jenis teks. Pengalaman pribadi atau latar
belakang sosial budaya juga membantu dalam memahami konteks teks,
terutama bacaan yang memuat unsur budaya, nilai, atau situasi
kehidupan nyata.
Metode Pengajaran

Metode yang digunakan guru dalam mengajarkan membaca
sangat memengaruhi keterampilan membaca siswa. Strategi guru dalam
mengajarkan membaca, metode yang digunakan, serta penggunaan
media yang sesuai akan sangat mempengaruhi kemampuan membaca
siswa. Metode yang menarik dan interaktif, seperti penggunaan media

visual, dapat meningkatkan pemahaman siswa.



19

5.  Pengertian Permainan Huruf Bergambar

Huruf Bergambar adalah media pembelajaran yang menggabungkan elemen
visual (gambar) dengan huruf atau kata. Media ini di rancang untuk membantu
siswa mengenali huruf dan mengaitkannya dengan objek atau konsep yang konkret.
Melalui penggunaan huruf bergambar, proses pembelajaran menjadi lebih menarik
dan interaktif, sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar membaca. Huruf bergambar adalah bentuk penyajian huruf yang dilengkapi
atau dikombinasikan dengan gambar yang memiliki hubungan makna atau bentuk
dengan huruf tersebut, dengan tujuan untuk membantu anak mengenal dan
mengingat huruf secara visual dan kontekstual. Misalnya, huruf "A" disertai gambar
apel, huruf "B" dengan gambar bola, dan seterusnya.

Melalui cara ini, anak-anak lebih mudah mengaitkan simbol huruf dengan
kata atau benda nyata yang familiar bagi mereka. Huruf bergambar biasanya
digunakan dalam pembelajaran membaca tahap awal pada anak usia dini atau di
kelas-kelas rendah sekolah dasar. Pendekatan ini memanfaatkan strategi visual dan
asosiasi makna untuk memperkuat daya ingat dan mengenalkan huruf secara
menyenangkan. Media pembelajaran merupakan alat atau sarana yang digunakan
untuk membantu proses pembelajaran. Pemakaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikiologis terhadap siswa. Maksudnya dengan menggunakan

media pembelajaran yang tepat guru dapat menciptakan lingkungan belajar menjadi
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positif dan signifikan sehingga materi tersebut dapat tersampaikan dengan baik dan
mudah dipahami oleh siswa.®

Media gambar paling sering digunakan oleh guru di lembaga pendidikan
untuk membantu dalam penyampaian isi dari tema pendidikan yang sedang
dipelajari. Media gambar adalah sarana kegiatan pembelajaran yang bertujuan
untuk memotivasi anak dan memperjelas serta memfasilitasi konsep yang kompleks
dan abstrak sehingga memberikan anak-anak pengalaman secara visual yang
membuat mereka lebih mudah memahami. Kata media berasal dari bahasa latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata "medium" yang secara harfiah berarti
"perantara" yaitu perantara sumber pesan (asource) dengan penerima pesan (a
receiver). Media merupakan jenis komponen dalam lingkungan anak didik yang
dapat memotivasi anak untuk belajar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan media dalam pembelajaran, anak akan mudah untuk menerima
pelajaran yang diberikan guru karena akan timbul motivasi dan pembelajaran akan
menjadi lebih menarik.’

Selain itu media gambar merupakan media yang cukup efektif dalam
pembelajaran SD hal ini dikarenakan anak-anak SD menyukai hal-hal yang
berkaitan dengan visual dan lebih menyukai gambar yang menarik walaupun

merupakan media yang sederhana, gambar adalah sarana yang dapat digunakan

8 Kustandi, & Darmawan. Pengembangan Media Pembelajaran Konsep & Aplikasi
Pengembangan Media Pembelajaran Bagi Pendidik Di Sekolah Dan Masyarakat. (Jakarta: 2022).
hlm 15.

% Sri Andayani TK Aisyiyah BA Pancor. Kegiatan Bermain Kartu Huruf Bergambar Dapat
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Kelompok B Tk Aisyiyah Ba Pancor. Jurnal
Pendidikan dan Sains Vol 1. No 2. (2019). hlm 123.
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untuk menyampaikan pesan, materi dalam kegiatan pembelajaran dan dapat
membantu komunikasi antara pendidik dan peserta didik menjadi efektif.
6. Manfaat Penggunaan Huruf Bergambar

Banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan memanfaatkan media dalam
pembelajaran antara lain yaitu:

a)  Pengajaran lebih menarik perhatian anak sehingga menumbuhkan

motivasi belajar.

b)  Bahan pengajaran lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami anak
dan anak dapat menguasai tujuan pengajaran dengan lebih baik.

c) Metode mengajar dapat lebih bervariasi karena pengajaran tidak hanya
dengan komunikasi secara verbal sehingga anak tidak cepat bosan.

d)  Anak akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena anak tidak
hanya mendengarkan guru tetapi juga mengamati, melakukan, dan
mendemonstrasikan.

Sementara itu, Hamalik dan Sadiman dalam Nurbiana Dhieni,
mengemukakan beberapa peranan atau manfaat media dalam proses pembelajaran,
diantaranya yaitu memperjelas penyajian pesan dan mengurangi verbalitas saat
pembelajaran, mengatasi sikap pasif anak, memperagakan pengertian yang abstrak
kepada pengertian yang konkret, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya
indra, memperdalam pemahaman anak terhadap materi pembelajaran, memberi
variasi dalam proses belajar mengajar, dan memperlancar pelaksanaan dan
mempermudah tugas mengajar guru. Di lihat dari pendapat di atas dapat di

simpulkan bahwa media pembelajaran sangat bermanfaat untuk mendukung proses
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pembelajaran baik untuk guru ataupun peserta didik. Guru akan dapat mudah
memberikan materi dengan bervariasi dan menarik sehingga anak menjadi aktif dan
semangat untuk mengikuti proses pembelajaran.

7.  Peranan Huruf Bergambar dalam Meningkatkan Motivasi Murid

Pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar memiliki peranan yang
sangat penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kemampuan membaca
permulaan selalu terintegrasi dalam setiap tema pembelajaran, sehingga
menunjukkan urgensi penguasaan keterampilan tersebut sejak dini. Membaca
permulaan merupakan salah satu kemampuan dasar berbahasa dan bersastra
Indonesia yang harus dikuasai peserta didik pada setiap jenjang pendidikan,
khususnya di tingkat sekolah dasar. Sejalan dengan pentingnya membaca
permulaan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, kemampuan ini juga berfungsi
sebagai dasar dalam mempelajari mata pelajaran lainnya. Siswa yang memiliki
kemampuan membaca permulaan yang baik akan lebih mudah menggali dan
memahami berbagai ilmu pengetahuan yang tersimpan dalam buku maupun media
tulis lainnya. Melalui kemampuan membaca, informasi dapat dipahami secara lebih
optimal, sehingga membaca permulaan dapat diibaratkan sebagai kunci pembuka
gudang ilmu pengetahuan.

Dengan pemahaman terhadap bacaan, peserta didik akan memperoleh
informasi dan pengetahuan yang lebih luas. Oleh karena itu, kemampuan membaca
permulaan merupakan bekal utama dan kunci keberhasilan peserta didik dalam
proses pendidikan. Pada jenjang pendidikan dasar, pengajaran membaca menjadi

salah satu aspek pokok dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, terutama
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pada tahap membaca permulaan. Membaca pada hakikatnya merupakan aktivitas
produktif yang dilakukan seseorang untuk memahami maksud dan tujuan penulis. '°
Tujuan membaca permulaan adalah agar siswa mampu memahami, menghayati,
dan merespons bacaan dengan baik. Oleh karena itu kemampuan membaca
permulaan memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa, antara lain membantu
proses belajar menjadi lebih efektif, meningkatkan prestasi belajar, serta
mengembangkan berbagai keterampilan lain yang diperoleh melalui kegiatan
membaca. Dengan demikian, kemampuan membaca permulaan menjadi salah satu
faktor penentu keberhasilan siswa dalam proses pendidikan.'!
B. Penelitian Relevan

Peneliti Zianidar dengan judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa
Kelas I dengan Menggunakan Permainan Kartu Huruf Bergambar pada Pelajaran
Bahasa Indonesia di MIN Kota Jambi”. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan
kelas yang menggunakan metode pre eksperiment dengan desain penelitian one
group pre test-post test design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas [ MIN Kota
Jambi, yang berjumlah 34 orang siswa. Hasil analisis data hasil penerapan
pendekatan belajar menggunakan permainan kartu huruf pada siswa kelas [ MIN
Kota Jambi. Semester ganjil pada tahun pelajaran 2020/2021 dengan adanya
perbaikan yang terus di lakukan pada setiap siklusnya dapat meningkatkan aktivitas

dan hasil belajar siswa. Rata-rata nilai siswa senantiasa mengalami peningkatan

10 Tantri. Hubungan antara Kebiasaan Membaca dan Penguasaan Kosakata dengan
Kemampuan Membaca Pemahaman. (Acarya Pustaka. 2017). hlm 12.

' Rohmah. Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Metode Inkuiri Pada
Siswa SD Islam An-Nawawiyyah. Jurnal Educatio. (Rembang: 2021). hlm 1356.
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setiap siklusnya, yaitu dari 50,00% pada siklus I, naik menjadi 70,60% pada siklus
II dan pada siklus III menjadi 88,23%. "

Peneliti Titin. T dengan judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Melalui
Media Permainan Kartu Bergambar Siswa Kelas I Up”. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (Class Action Research) yang terdiri atas dua siklus di
mana setiap siklus di laksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Prosedur penelitian
meliputi perencanaan, pelaksanaan atau tindakan, observasi atau evaluasi, dan
refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I UPT SPF SDN Melayu
Muhammadiyah sebanyak 11 orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada siklus pertama setelah di berikan tindakan di pertemuan pertama dan kedua
yaitu nilai rata-rata di peroleh sebesar 69,2. Sedangkan pada siklus kedua setelah di
berikan tindakan di pertemuan pertama dan kedua yaitu nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 81,3. Ketuntasan belajar siswa dari siklus I sebesar 54,5% dan
pada siklus II menjadi sebesar 91,9%, sehingga menyebabkan terjadinya
peningkatan kemampuan membaca permulaan. Berdasarkan hasil penelitian di atas
dapat di simpulkan kemampuan membaca permulaan menggunakan kartu
bergambar siswa kelas I UPT SPF SDN Melayu Muhammadiyah mengalami
peningkatan.'®

Peneliti Harpiani dalam jurnal nya yang berjudul “Peningkatan Kemampuan

Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 Melalui Media Kartu Huruf”. Penelitian ini

12 Zainidar. Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa Kelas 1 dengan Menggunakan
Permainan Kartu Huruf Bergambar pada Pelajaran Bahasa Indonesia di MIN Kota Jambi. Jurnal
Basicedu. (2021). him 1.

3 Titin.T. Peningkatan Kemampuan Membaca Melalui Media Permainan Kartu
Bergambar Siswa Kelas I Up”. Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri. (2024). hlm 1.
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menggunakan penelitian tindakan kelas pada 25 orang siswa, yang dilakukan dalam
2 siklus. Setiap siklus melalui tahap sebagai beikut: rencana, tindakan, observasi,
dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan hasil tindakan siklus I diperoleh nilai
rata-ratanya 65,66 dengan presentase ketuntasan sebesar 52%. Sedangkan hasil
tindakan siklus II diperoleh hasil belajar dengan nilai rata-rata 76,94 dengan
prosentase ketuntasan sebesar 84%. Sehingga disimpulkan penggunaan media kartu
huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan di kelas I SD.
Persoalan kemampuan membaca permulaan adalah masalah pengelolaan sekolah
secara luas, sehingga perlu dilakukan perbaikan aktifitas pembelajaran,
membangun iklim belajar, dan perbaikan sarana prasarana pembelajaran. Sebagai
implikasi kajian ini, penulis menyarankan perlunya penelitian lanjutan tentang
peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa dengan menggunakan media
digital. 4

Adapun persamaan dari penelitian di atas adalah sama-sama memiliki fokus
pada meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas rendah,
terutama melalui metode media permainan huruf atau kartu bergambar sebagai alat
bantu belajar. Sama-sama menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang bertujuan mengidentifikasi masalah pembelajaran, menerapkan tindakan
perbaikan, serta menilai perubahan hasil belajar melalui siklus tindakan. Variable

nya sama-sama media pembelajaran berbentuk huruf bergambar atau kartu huruf

14 Harpiani. Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 Melalui Media
Kartu Huruf. (2021). hlm 1.
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bergambar digunakan sebagai strategi untuk membantu siswa belajar mengenal
huruf dan menyusun kata dari huruf tersebut.

Adapun perbedaan dari penelitian di atas adalah peneliti zianidar
Menggunakan permainan kartu huruf bergambar sebagai media utama. Peneliti
Titin Menggunakan media permainan kartu bergambar (lebih umum, tidak hanya
huruf). Peneliti Harpiani Menggunakan media kartu huruf (tanpa penekanan kuat
pada unsur permainan). Dan penelitian peneliti Menggunakan permainan huruf
bergambar, dengan penekanan pada unsur bermain sambil belajar (game atau
aktivitas interaktif).

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas I SDS 044 Keruing, ditemukan
bahwa banyak siswa yang belum mampu membaca dengan lancar. Sebagian besar
siswa masih mengalami kesulitan dalam mengenali huruf, membedakan bunyi
huruf, serta menggabungkannya menjadi suku kata atau kata. Kondisi ini
menghambat kelancaran proses pembelajaran dan berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa.

Anak yang memiliki karakteristik perkembangan yang khas, yaitu lebih
mudah memahami materi melalui pendekatan konkret, visual, dan aktivitas yang
menyenangkan. Oleh karena itu, pendekatan yang bersifat bermain sambil belajar
sangat sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran membaca permulaan. Salah
satu media yang potensial untuk digunakan adalah permainan huruf bergambar,
karena media ini mampu menggabungkan elemen visual (gambar), verbal (bunyi

huruf), dan kinestetik (kegiatan bermain).



27

Melalui permainan huruf bergambar, siswa diajak untuk mengenali huruf
melalui gambar-gambar yang menarik dan bermakna, mengasosiasikan bunyi
dengan bentuk huruf, serta menyusun huruf menjadi kata sederhana. Aktivitas ini
diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam belajar

membaca.

Kondisi Banyak siswa belum membaca
Awal lancar sehingga menghambat proses
pembelajaran dan hasil belajar.

4

Penerapan permainan huruf
bergambar dalam pembelajaran
membaca permulaan.

Pelaksanaan
Tindakan

Meningkatkan motivasi, partisipasi,
dan kemampuan membaca

Kondisi . ..
permulaan siswa secara signifikan.

Akhir

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teori, dan kerangka berpikir yang
telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: “Jika permainan huruf bergambar diterapkan dalam proses
pembelajaran membaca permulaan melalui model Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), maka keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDS 044 Keruing

Kabupaten Indragiri Hilir akan meningkat.”
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Hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa permainan huruf bergambar
merupakan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan
kognitif siswa kelas awal, di mana anak-anak lebih mudah memahami materi
melalui pendekatan konkret, visual, dan menyenangkan. Melalui kegiatan bermain
yang melibatkan huruf dan gambar, siswa tidak hanya memperoleh pengalaman
belajar yang bermakna tetapi juga lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran membaca. Hipotesis tindakan ini akan di buktikan melalui
pelaksanaan tindakan dalam beberapa siklus, dengan mengamati perubahan
keterampilan membaca permulaan siswa dari siklus ke siklus, baik dari segi
penguasaan materi, partisipasi belajar, maupun hasil evaluasi keterampilan
membaca.

1.  Hipotesis Tindakan I

Penerapan permainan huruf bergambar dapat meningkatkan partisipasi aktif

siswa dalam kegiatan membaca permulaan.
2.  Hipotesis Tindakan II

Melalui penggunaan permainan huruf bergambar, siswa lebih mudah

mengenali huruf, membedakan bunyi, dan membaca kata sederhana.
3. Hipotesis Tindakan Umum (gabungan)

Melalui penerapan permainan huruf bergambar dalam pembelajaran

membaca permulaan melalui model PTK, maka keterampilan membaca

permulaan siswa kelas I akan mengalami peningkatan dari siklus ke siklus.
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E. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan adalah tolak ukur utama yang digunakan untuk menilai

sejauh mana Tindakan dalam penelitian ini berhasil mencapai tujuan yang telah di

tetapkan. Penentuan indikator keberhasilan penting sebagai pedoman dalam

mengevaluasi efektivitas strategi upaya meningkatkan keterampilan membaca

dalam meningkatkan pemahaman siswa. Keberhasilan Tindakan dalam penelitian

ini ditinjau dari beberapa aspek, yaitu:

1. Indikator Kkinerja guru

Indikator kinerja guru dapat dinyatakan tercapai jika:

a.

Guru merancang dan melaksanakan pembelajaran membaca permulaan
sesuai dengan RPP.

Guru menggunakan media permainan huruf bergambar secara
konsisten dan kreatif.

Guru menggunakan media permainan huruf bergambar secara optimal.
Guru membimbing siswa secara aktif selama proses pembelajaran
berlangsung.

Guru memberikan motivasi dan penghargaan kepada siswa yang
berpartisipasi aktif.

Guru melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran dari setiap siklus
ke siklus berikutnya.

Guru memberikan umpan balik yang tepat kepada siswa serta

melakukan evaluasi dan refleksi secara sistematis
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Tabel 2.2 Indikator kerja guru

No Aspek Kinerja guru Indikator keberhasilan

1. Perencanaan dan pelaksanaan | > 85% langkah pembelajaran dalam
RPP terlaksana dengan baik.

2. Penggunaan media Guru menggunakan permainan huruf
bergambar pada setiap pertemuan
secara konsisten dan kreatif.

3. Optimalisasi media Media digunakan sesuai tujuan
pembelajaran dan melibatkan seluruh
siswa.

4. Bimbingan siswa Guru aktif membimbing siswa selama
kegiatan belajar berlangsung.

5. Motivasi dan penguatan Guru memberikan motivasi dan
penghargaan kepada siswa aktif secara
rutin.

6. Refleksi Guru  melakukan refleksi dan
perbaikan pembelajaran di setiap akhir
siklus.

7. Evaluasi Guru memberikan umpan balik dan
evaluasi secara sistematis di setiap
siklus.

2. Indikator aktivitas belajar siswa

Indikator aktivitas belajar siswa dapat dinyatakan tercapai:

a.  Siswa menunjukkan antusiasme saat mengikuti permainan huruf

bergambar.

b.  Siswa aktif menjawab pertanyaan dan mengikuti instruksi guru.

¢.  Siswa mampu memasangkan huruf dengan gambar secara mandiri atau

kelompok.

d.  Siswa berpartisipasi dalam kegiatan kelompok atau individu
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Siswa terlibat aktif dalam proses menyusun huruf menjadi kata.
Siswa menunjukkan minat dan semangat dalam belajar membaca.
Siswa tidak pasif atau hanya menunggu arahan dari guru tanpa inisiatif.

Tabel 2.3 Indikator aktivitas belajar siswa

No Aspek aktivitas Kriteria pencapaian

1. Antusiasme > 75% siswa menunjukkan antusiasme dalam
mengikuti permainan.

2. Keaktifan > 75% siswa aktif menjawab pertanyaan dan
mengikuti instruksi guru.

3. Kemandirian > 70% siswa mampu memasangkan huruf dan
gambar secara mandiri/kelompok.

4. Partisipasi > 75% siswa berpartisipasi aktif dalam
kegiatan belajar.

5. Keterlibatan Proses > 70% siswa terlibat dalam menyusun huruf
menjadi kata.

6. Minat belajar > 75% siswa menunjukkan minat dan
semangat belajar membaca.

7. Inisiatif Sebagian besar siswa tidak pasif dan
menunjukkan inisiatif belajar.

3. Indikator ketuntasan belajar

Indikator ketuntasan belajar siswa dapat dinyatakan tercapai jika:

a.

Minimal 75% siswa memperoleh nilai keterampilan membaca
permulaan di atas atau sama dengan KKM.

Siswa dapat mengenali huruf, menyebutkan bunyi huruf, dan membaca
kata sederhana dengan benar.

Terjadi peningkatan skor rata-rata kelas pada keterampilan membaca
dari siklus ke siklus.

Jumlah siswa yang mencapai kemampuan membaca permulaan

meningkat setiap siklus.




Tabel 2.4 Indikator ketuntasan belajar
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No Aspek Kriteria penapaian

1. | Ketuntasan Klasikal | > 75% siswa memperoleh nilai membaca
permulaan > KKM.

2. | Penugasan materi Siswa mampu mengenali huruf, bunyi huruf, dan
membaca kata sederhana dengan benar.

3. | Peningkatan nilai Terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas dari pra-
siklus ke siklus berikutnya.

4. | perkembangan Jumlah siswa tuntas meningkat pada setiap siklus.

Indikator Keterampilan Membaca Permulaan

a.  Siswa mampu mengenal huruf.
b.  Siswa mampu mengucapkan bunyi huruf.
c.  Siswa mampu membaca suku kata.
d. Siswa mampu membaca kata sederhana.
e.  Siswa lancar dalam membaca.
f. Siswa tepat dalam membaca.
g.  Siswa minat dan aktif dalam membaca.
Tabel 2.5 Rubrik Penlilaian Membaca Permulaan Siswa
N Aspek Yang Skor
°|  DiNilai 1 2 3 4
1. | Mengenal Belum Mampu Mampu Mampu
huruf mampu menyebutk | menyebutka | menyebutkan
mengenal an n sebagian semua huruf
huruf beberapa besar huruf | dengan benar
huruf tetapi dengan tanpa bantuan
masih benar
sering salah
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2. | Mengucapkan | Tidak mampu | Pengucapa Mampu Mampu
bunyi huruf mengucapkan n bunyi mengucapka | mengucapkan
bunyi huruf huruf n bunyi bunyi huruf
dengan benar masih huruf dengan tepat
sering salah dengan dan jelas
cukup tepat
3. | Membaca Belum Mampu Mampu Mampu
suku kata mampu membaca membaca membaca
membaca suku kata sebagian semua suku
suku kata tetapi besar suku kata dengan
masih kata lancar
mengeja
4. | Membaca Tidak mampu | Membaca Mampu Mampu
kata membaca kata masih membaca membaca
sederhana kata terbata-bata kata kata
sederhana sederhana sederhana
dengan dengan lancar
sedikit dan benar
kesalahan
5. | Ketepatan Banyak Kesalahan Terdapat Tidak ada
dalam kesalahan dan | membaca sedikit kesalahan
membaca tidak tepat masih kesalahan dalam
cukup membaca membaca
banyak
6. | Kelancaran Tidak lancar Masih Membaca Membaca
dalam dan sulit sering cukup lancar | lancar tanpa
membaca membaca berhenti mengeja
dan
mengeja
7. | Keaktifan Tidak mau Kurang Aktif Sangat aktif
dalam mengikuti aktif dalam | mengikuti dan antusias
permainan permainan permainan | permainan mengikuti
huruf permainan
bergambar
Keterangan : Cara menghitung skor =
1. 1 =Kurang Jumlah indikator =7
2. 2=Cukup Skor maksimal =7x4=28
3. 3=Baik Kategori hasil =
4. 4 = Sangat Baik . 22-28 = Sangat Baik
16-21 = Baik
. 10-15 = Cukup
4. <10 = Kurang




Tabel 2.6 Contoh Soal Objektif

Pilihlah Jawaban Yang Benar!
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1. Hurufvokal pada kata api |2. Bunyi huruf “b” adalah ...
adalah ... a. de b. te
a. b b. a c. be d. pe
c. p d. t
3. Hurufawal pada kata bola |4. Bacalah suku kata berikut! “ba”. Suku kata
adalah ... “ba” dibaca ...
a. 1 b. o a. be b. ba
c. b d. a c. bi d. bo
5. Kata yang benar sesuai 6. Pilih kata yang dapat dibaca dengan benar!
gambar @& (bola) adalah a. Ma-ta b. A-m-t
c. T-m-a d. M-t-a
a. B- b. B-
a-1- u-l-
a a
c. B- d. B-
o-1- e-1-
a a
7. Katayang terdiri daridua |8. Jika hurufb dan a digabung, menjadi ...
suku kata adalah ... a. ab b. bi
a. b b. bola c. ba d. bu
c. ba d. bl
9. Manakah yang termasuk | 10. Bacalah kata berikut: mata
kata? Kata mata dibaca dengan benar jika ...
a. ba b. buku a. M-a-t-a b. Mta
c. bi d. bu c. Ma-ta d. Mt-a
Keterangan :
1. 810 = Sangat Baik
2. 6-7 =Baik
3. 45 =Cukup
4. <4  =Kurang



